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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

  Lokasi dari penelitian skripsi ini adalah MTs 

Tarbiyatul Islamiyah Lengkong Batangan Pati. Maksud dari 

gambaran objek penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran ringkas tentang kondisi MTs Tarbiyatul Islamiyah 

Lengkong Batangan Pati. Adapun gambaran umum dari MTs 

Tarbiyatul Islamiyah Lengkong Batangan Pati adalah sebagai 

berikut: 

1. Sejarah Berdirinya MTs Tarbiyatul Islamiyah 

Lengkong Batangan Pati 

  Madrasah Tsanawiyah Tarbiyatul 

Islamiyah adalah lembaga pendidikan islam tingkat 

pertama. Madrasah Tarbiyatul Islamiyah Lengkong 

Kecamatan Batangan Kabupaten Pati didirikan pada 

tanggal 20 Juli 1986. Pendirian madrasah ini bermula dari 

kunjungan kerja Kepala Kantor Departemen Agama Pati 

tanggal 20 Juni 1986 dalam rangka supervisi pendidikan 

pada Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Islamiyah Lengkong 

yang dihadiri oleh para tokoh agama Islam tokoh 

masyarakat, dan guru-guru MI Tarbiyatul Islamiyah 

Lengkong. Dalam kunjungan tersebut Kasi Urais (Kepala 

Seksi Urusan Agama Islam) Kabupaten Pati 

menyampaikan amanat yang antara lain tentang kemajuan 

pendidikan di MI dan kelanjutan jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi demi ikut berjuang mencerdaskan kehidupan 

bangsa lewat apa yang telah dikelola oleh Madrasah 

Ibtidaiyah Lengkong. Kelanjutan pendidikan siswa-siswi 

lulusan MI ini perlu dipikirkan, dan salah satu caranya 

adalah dengan mendirikan Madrasah Tsanawiyah sebagai 

kelanjutan dari pendidikan di MI Tarbiyatul Islamiyah 

Lengkong. 

  Berdasarkan dari kunjungan kerja 

Kakandepag Pati tersebut, maka para tokoh agama dan 

tokoh masyarakat desa Lengkong mengadakan rapat-rapat 

sebagai tindak lanjut upaya untuk mendirikan Madrasah 

Tsanawiyah. Hasil-hasil rapat menyepakati untuk 

mendirikan Madrasah jTsanawiyah yang jselanjutnya 
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disebutj dengan Madrasah Tsanawiyah jTarbiyatul 

Islamiyahj Lengkong dan mulai jmenerima siswa baru 

pada jtahun jpelajaran 1986/1987. Pada awal berdirinya, 

guru-guru di MTs. Tarbiyatul Islamiyahj Lengkong masih 

sangat sedikit. Kebanyakan pengajarnya adalah guru M.I 

Tarbiyatul Islamiyah Lengkong. Seiring dengan 

perkembangan jsiswa, maka kebutuhan akan tenaga 

pengajar juga meningkat. Selain jguru-guru M.I kurang 

memenuhi syarat pendidikan minimal untuk mengajar 

yang ditetapkan untuk mengajar di sekolah setingkat SMP, 

jsecara kuantitatifj juga kurang. Untukj itu direkrutlah 

beberapaj tenagaj pengajar yang memenuhi jstandar 

jkualifikasij untuk mengabdi di MTs. Tarbiyatul 

Islamiyahj Lengkong. 

  Sebagai tindak lanjut dari pendirian 

lembaga pendidikan (MTs. Tarbiyatul Islamiyah 

Lengkong), maka para pendiri lembaga ini bersepakat 

untuk mendirikan Yayasan Pendidikan Tarbiyatul 

Islamiyah yang berfungsi sebagai peyangga keberadaan 

Madrasah Tsanawiyah. Kab. Pati. Untuk itu pada hari 

Senin tanggal 25 April 1988, berangkatlah para wakil 

masyarakat untuk membadanhukumkan yayasan. 

  Wakil-wakil masyarakat itu terdiri atas: 

(1) Bapak K. Ah. Kholil Syarqowi, (2) Bapak Abdus 

Salam, (3) Bapak Abdul Wahab, (4) Bapak Muh. Yusuf, 

(5) Bapak Amirin, dan (6) Bapak Sutrimo. Mereka 

menghadap Bapak Imam Sutaryo, S.H. notaris di Pati yang 

beralamat di Jl. P Diponegoro No. 57 Pati, untuk 

membuatkan akte pendirian yayasan.  

  Hasil dari pertemuan para wakil 

masyarakat dengan notaris menyebutkan bahwa Yayasan 

Pendidikan Tarbiyatul Islamiyah (YPTI) yang 

berkedudukan di desa Lengkong Kecamatan Batangan 

Kabupaten Pati resmi berdiri berlaku surut terhitung mulai 

tanggal 2 Mei 1986, dengan akte nomor 54 tanggal 25 

April 1988 disahkan oleh Pejabat Notaris dan dikuatkan 



76 

oleh Panitera Kepala Pengadilan Negeri Pati tanggal 28 

April 1988 nomor: 23/1988/A.N/H.K.
81

 

2. Letak Geografis MTs Tarbiyatul Islamiyah Lengkong 

Batangan Pati 
  Madrasah Tsanawiyah “Tarbiyatul 

Islamiyah” terletak berdekatan dengan jalur utama jalan 

pantura kota Juana - Rembang. sehingga transportasi 

sangat mudah. Dari kota kecamatan Batangan jaraknya 

hanya 3 km, sedangkan dari kota kabupaten Pati jaraknya 

22 km. Adapun batas- batas lokasi MTs Tarbiyatul 

Islamiyah Desa Lengkong Kecamatan Batangan 

Kabupaten Pati adalah:  

e. Sebelah Utara dibatasi oleh persawahan. 

f. Sebelah Timur dibatasi oleh jalan Lengkong-Batangan. 

g. Sebelah Selatan dibatasi oleh pondok pesantren 

Manba’ul Husna. 

h. Sebelah Barat dibatasi oleh persawahan. 

3. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Tarbiyatul Islamiyah 

Lengkong Batangan Pati 
  Sebagai lembaga pendidikan, MTs 

Tarbiyatul Islamiyah Lengkong Batangan Pati 

memperhatikan perkembangan dan tantangan masa depan. 

Dalam pelaksanaannya MTs. Tarbiyatul Islamiyah 

memiliki visi sebagai berikut: ”TERWUJUDNYA INSAN 

YANG RELIGIUS, BERAKHLAQUL KARIMAH DAN 

BERWAWASAN KEBANGSAAN”.
82

 

Adapun misi MTs Tarbiyatul Islamiyah adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyelenggarakan pendidikan bernuansa Islam yang 

memberikan landasan moral etis dalam pengembangan 

IPTEK dan IMTAQ dan terjangkau bagi masyarakat 

luas. 

2. Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran 

agama Islam, juga budaya bangsa sehingga menjadi 

sumber kearifan dalam bertindak. 
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3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang aktif 

dan menyenangkan, sehingga setiap siswa mampu 

berfikir aktif, kreatif dan inovatif untuk berkembang 

secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 

4. Mewujudkan pembentukan karakter ilmiah yang 

mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 

5. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme 

pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan 

perkembangan dunia pendidikan. 

6. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, 

efisien, dan transparan. 

7. Menumbuhkembangkan cinta tanah air dan rela 

berkorban untuk bangsa dan negara. 

Tujuan MTs Tarbiyatul Islamiyah adalah sebagai berikut:
83

 

1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan teknologi dan seni. 

3) Membentuk peserta didik yang berakhlaq mulia, cerdas, 

terampil, dan berkualitas. 

4) Mengembangkan potensi akademik, minat, dan bakat 

peserta didik melalui layanan bimbingan dan konseling 

serta kegiatan ekstrakulikuler. 

5) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

toleransi dan kerukunan hidup bermasyarakat. 

6) Menumbuhkan sikap mental yang peduli terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitar. 

7) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

anggota masyarakat yang bertanggung jawab, 

demokratis, dan fleksibel. 

8) Menumbuhkan  rasa cinta tanah air dan rela berkorban 

untuk bangsa dan negara Indonesia. 

9) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada 

peserta didik untuk menuntut ilmu dan mengembangkan 

potensi keilmuaannya 
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4. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan 
  Guru mempunyaij peran penting di MTs 

Tarbiyatul Islamiyah Desa Lengkongj Kecamatan 

Batanganj Kabupaten jPati untuk membentukj siswa yang 

jberakhlakul karimah, danj setiap guru mempunyaij 

kompetensij yang sangat baik dalam bidang mata pelajaran 

yang diampu. Keadaan guruj yang mengajarj di MTs. 

Tarbiyatul Islamiyahj Lengkong-Batangan-Patij pada 

tahun jpelajaran 2020/2021 latar belakangj pendidikannyaj 

tidak semuanyaj lulusan sarjana pendidikan. Meskipunj 

demikian tidakj mengurangi semangat untuk menjadi jguru 

jyang baik. Jumlah Guru di MTs Tarbiyatul Islamiyah 

Lengkongj Batangan berjumlah j16 orang jguru.
84

 Untuk 

lebih jjelasnya mengenaij profil guru jdapat dilihat di 

lampiran.Mata jpelajaran jtersebut adalahj sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Guru Dan Karyawan 

MTs.Tarbiyatul Islamiyah 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

N

O

. 

KO

DE 

NAMA GURU / 

NIP 

MATA 

PELAJAR

AN 

TUGAS 

TAMBAHA

N 

1. 2 

Lastari, S.Pd.I., 

M.Pd. Qur'an 

Hadits 

Kepala 

Madrasah NIP. 19680216 

200501 1 001 

2. 16 Sholikati, S.Pd. IPS   

3. 19 
Hesti Kusuma 

Wijayanti, S.Pd. 
IPA 

Wakamad 

Bid. 

Kesiswaan  

4. 23 

Dra. Murwaningsih 
Bahasa 

Indonesia 

Wakamad 

Bid. 

Kurikulum 
NIP. 19700102 

199403 2 001 

5. 31 Diah Kumalasari, Bhs. Inggris Wali Kelas 
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S.Pd. VIIIA 

6. 33 

Muhammad 

Hasyim Dzinnuri, 

S.Pd. 

Fikih 

  SKI 

Aswaja 

7. 34 
Yuliana Sulistiyo 

Rini, S.Psi. 
- 

BK - 

Bendahara II 

8. 38 
Evi Nur Ayu, 

S.Pd.I. 
Bahasa Arab 

Wali Kelas 

VIIA 

9. 39 Alfin Ni'mah, S.Pd. Matematika 
Wali Kelas 

IXB 

1

0. 
40 Kosenji, S.Pd. 

Penjasorkes Wakamad. 

Bid. Sarpras IPA 

1

1. 
41 

Rischa Wijayanti, 

S.Pd. 

Bahasa Jawa Wali Kelas 

VIIIB Seni Budaya 

1

2. 

43 Zulfatur Rodliyah, 

S.Pd.I. 

Akidah 

Akhlak 
Wali Kelas 

IXA 
  PKn 

1

3. 
44 

Innayatul Aliyah, 

S.Pd. 

Bahasa 

Indonesia 
Wali Kelas 

VIIB 
PKn 

1

4. 
45 

Hanik Nailil Muna, 

S.Ag. 

Qur'an 

Hadits 

  Fikih 

Prakarya/TI

K 

1

5. 
- Usman - 

Tenaga 

Administrasi I 

1

6. 
- Fatimatuz Zahra - 

Tenaga 

Administrasi 

II 

1

7. 
- Lu'luatul Maknunah - Bendahara I 

5. Keadaan peserta didik 

Tabel 4.2 

Peserta Didik Tahun Pelajaran 2020/2021 : 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Total 

1. VII A 10 22 32 
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2. VII B 13 17 30 

3. VIII A 15 20 35 

4. VIII B 16 19 35 

5. IX A 12 18 30 

6. IX B 8 22 30 

 Jumlah         74 118 192 

 

6. Keadaan Sarana Prasarana 
  Sarana pendidikan adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 

menunjang proses pendidikan, seperti: gedung, ruang 

kelas, meja, kursi serta alat dan media pengajaran lainya. 

Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan 

adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 

jalannya proses pendidikan atau pengajaran. Seperti 

halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, 

tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses 

pembelajaran. 

7. Keadaan tanah dan gedung 

  MTs Tarbiyatul Islamiyah 

diselenggarakan dilokasi Desa Lengkong Kecamatan 

Batangan Kabupaten Pati. Luas Tanah : 1690 m². Status 

Tanah : Sertifikat
85

 

8. Keadaan Bangunan 

Keadaan bangunan lantai 2 (dua) 

permanen. 

 
9. Fasilitas Madrasah 

 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana MTs Tarbiyatul Islamiyah 

Lengkong Batangan Pati 2020/2021 

No Jenis Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Madrasah  

dan Tamu 

1 Baik 

 

2. Ruang Guru dan Tamu 2 Baik 
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3. Ruang BK 1 Baik 

4. Ruang Tata usaha 1 Baik 

5. Ruang Perpustakaan 1 Baik 

6. Ruang UKS 1 Baik 

7. Ruang Keterampilan 1 Baik 

8. Ruang Olahraga 1 Baik 

9. Aula 1 Baik 

10. Toilet guru 4 Baik 

11. Toilet siswa 6 Baik 

12. Laboratorium Komputer 1 Baik 

13. Komputer 30 Baik 

14. Printer 4 Baik 

15. LCD Proyektor 6 Baik 

16. Mesin Scanner 2 Baik 

17. Pengeras Suara 2 Baik 

18 Ruang Kelas  6 Baik 

 

10. Struktur Organisasi 
  Organisasi merupakan sebuah tempat 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Begitu 

juga, sebuah struktur organisasi dilembaga pendidikan, 

karena struktur ini digunakan untuk berkomunikasi dan 

konsolidasi secara terorganisir dengan masyarakat 

pendidikan. Oleh karena itu, dalam menempatkan posisi 

haruslah sesuai dengan kompetensi yang dimiliki seorang 

pendidik untuk ditaruh dalam struktural yang tepat. Hal ini 

dimaksudkan agar mereka bisa bertanggung jawab. 

  MTs. Tarbiyatul Islamiyah Batangan Pati, 

mempunyai struktur organisasi yang cukup baik. Struktur 

organisasi meliputi unsur dari atasan sampai bawahan yang 

terdiri dari: Yayasan, Kepala Tsanawiyah, Kepala Tata 

Usaha, Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum, Waka Humas, 

Waka Sarana Prasarana, Guru-Guru, dan Siswa. 
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Struktur Organisasi 

MTs. Tarbiyatul Islamiyah Batangan Pati 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

 
 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru di Mts Tarbiyatul Islamiyah Lengkong 

 Kepalad madrasahi merupakani pimpinani puncaki 

idi ilembaga pendidikani yangi dikelolanya,i sebabi 

seluruhi pelaksanaani iprogram pendidikani di itiap- tiap 

imadrasah dilaksanakani ataui tidaki tercapai iatau tidaki 

tujuani pendidikan,i isangat itergantung ikepada 

ikecakapan dani keberaniani kepalai madrasahi selaku 

ipimpinan. iKepala imadrasah sebagai ipengelola 

isekaligus isebagai ipendidik, imemiliki itugas 

mengembangkan ikinerja ipersonelnya, iterutama 
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imeningkatkan kompetensii profesionali guru, ikompetensi 

jprofesional jdi jsini, jtidak hanya jberkaitan jdengan 

jpenguasaan jmeteri jsemata, jtetapi jmencakup seluruhj 

jjenis danj isi jkandungan jkompetensi jtersebut. jKepala 

madrasah jberperan jpenting jdalam jmeningkatkan 

jkinerja jguru. 

 Halj inij tidak jterlepas jdari tanggung jjawab 

jkepala jmadrasah sebagaij seorangj jpimpinanj jlembaga 

jpendidikan. Keberhasilanj madrasahi merupakani 

keberhasilani kepalai madrasah. Kuncii utama kepalai 

madrasahi sebagaii pemimpini yangi efektifi adalahi dapat 

mempengaruhii dani menggerakkani gurui untuk ikuti 

berpartisipasii dalami setiap kegiatani madrasahi gunai 

mewujudkani visi dan imisi madrasah. Namuni demikian, 

idi MTs Tarbiyatuli Islamiyah iLengkong parai dewani 

guru masihi perlu dipacui secara terusi menerus isehingga 

kinerjai mereka ilebih tinggi. Adapuni berkaitani dengan 

perani kepala madrasahi dalami melakukani pengawasani 

atau supervisii pendidikan dalami meningkatkani kinerjai 

gurui dii MTs iTarbiyatulj Islamiyah Lengkongj ini, 

berikutj hasil wawancaraj peneliti jdengan kepala 

Madrasah yakni Bapak Lastari S.Pd.I, M.Pd. jMengenai 

supervisi jterhadap para guru dalam proses pembelajaran 

di dalam kelas adalah sebagai jberikut: 

Masuk kelas, untuk mengamatai proses belajar dan 

mengajar dengan tujuan untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan guru di dalam mengajar. Sambilj jalanj atau 

kelilingj kelas sayaj mengamati jpara guru yang sedang 

melakukan kegiatan belajar mengajar. Dengan cara yang 

kedua ini guru tidak merasa canggung dan saya bisa 

mengetahui kekurangan dan kelebihan mereka. jDari hasil 

pengamatan proses pembelajaran inij saya sedikitj banyakj 

mengetahui jkelebihan dan kekuranganj guru jtersebut.  

 Pada saat jjam istirahat jsaya panggil ke kantor 

jdengan jucapan selamatj dan jterima kasihj telah 

mengajarj dengan jbaik, dipertahankanj dan terusj 

ditingkatkan lkepada lguru yangl menguasai dalaml proses 

lpembelajaran serta sayal komunikasikanl diajak bersama-

sama luntum membenahi lkekurangan sekaligus 

menawarkan solusi yang lberkenaan tentangl metode 
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imengajar dan ipengelolaan kelasi kepada gurui yang 

ikurang imenguasai dalami proses ibelajar mengajar.
86

 

Berdasarkani hasil wawancarai tersebuti bisa kita 

lihat dengani jelasj bahwai untukj mengetahuij kinerjai 

gurui di jkelas ,kepala madrasahj selaluj melakukan 

jpengawasan atauj supervisi langsungj denganj cara 

kelilingj kelas untukj melihatj guru, dan bahkan jkepala 

madrasahj masukj kelas untukj melihat secaraj langsung 

apa jyang telah dilakukanj oleh guru di kelasnyaj masing- 

masing. Dengan jdemikian peranj kepalaj madrasahj yang 

salahj satunyaj adalah sebagaij supervisor pembelajaran 

telah diterapkanj oleh kepala madrasahj di MTs Tarbiyatul 

Islamiyahj Lengkongj ini denganj baik, danj halj ini akanj 

berimplikasi terhadapj peningkatanj kinerja jguru di 

jmadrasah itersebut. Seiring dengan ipenuturan ikepala 

madrasahi di atasi ternyatai mengenai supervisi inii salah 

satui guru, yakni Bapak Hasyim Dzinnuri, S.Ag, jugai 

telah menambahkan keterangani kepada peneliti sebagaii 

berikut: 

 Supervisi yang beliau lakukan setiap hari dari pagi 

sampai pulang. Beliauj dalamj melakukanj kegiatan 

jsupervisi tidak jada jadwal kunjunganj kelas, Beliauj 

kelilingj kelasj untukj melihatj danj mengamati keadaanj 

prosesj belajar mengajarj dari luar. Apabilaj ada guruj 

yang menurutj beliau anggapj tidak sesuai jyang 

diharapkan jseketika itu jbeliau memberikan jteguran 

secaraj langsung yangj memangnya jsudah keterlaluanj 

dengan jmemanggil jguru yangj bersangkutanj ke ruangj 

beliau (kepala madrasah) . Namun, japabila menurutj 

beliau anggapj masih bisaj dilanjutkan prosesj belajar 

mengajarnyaj sampai jamj istirahat. Maka jamj istirahatlah 

dimanfaatkanj oleh beliauj untuk memberikanj teguran 

dalamj bentuk pembimbinganj secara kekeluargaanj dan 

beliauj selalu memberikanj solusi yangj baikj diruangj 
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 Bapak Lastari, S.Pd.I, M.Pd, Kepala Madrasah, wawancara oleh 

penulis, pada tanggal 21 April 2021. 
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kepala madrasah. Jadij beliau tidak jsekedar menegurj 

namunl ijuga memberikanl isolusi.
87

 

 BerdasarkanI Ihasil Ipenuturan Itersebut Iternyata 

dalam Iproses Imelakuka Isupervisi Ipembelajaran Ikepala 

madrasah Ijuga Imengambil Itindakan Isecara Ilangsung. 

Dalam Iarti jika Iditemukan Iguru Iyang masih Ikurang 

benar Idalam Imelakukan Iproses Ipembelajaran Idi Ikelas, 

kepala Imadrasah Ilangsung Imemberi Iteguran dan 

memberi Isolusi terbaik Iatau Imenunggu Isaat istirahat 

tiba. IDan Ikalau Imemang ternyata Iyang dilakukan Ioleh 

guru Isudah Iketerlaluan Imaka Itidak segan-seganI Ikepala 

madrasah Imemanggil Iguru Itersebut Ike Iruangan beliau 

untuk Idiambil Itindakan Idan Isolusi Iterbaik. 

Berdasarkan pengertian Itersebut Idapat Idiambil 

definisi bahwa Ikepala Imadrasah Ijuga Idapat Idikatakan 

sebagai Isupervisor. Sebab Idalam Ilembaga Ipendidikan 

kepala Imadrasah Isangat Ibesar pengaruhnya Iterhadap 

maju Imundurnya Imadrasah Iyang Idipimpin Ibaik Idari 

professional Iguru Imaupun Iproses Ibelajar Imengajar 

yang berlangsung Isetiap Ihari. ISelanjutnya, Itugas kepala 

madrasah Isebagai supervisor Iberarti Idia hendaknya 

pandai Imeneliti, Imencari Idan menentukanJ syarat-syarat 

mana sajakah yang diperlukan bagi kemajuan madrasahnya 

sehingga tujuan Jpendidikan Jadi Jmadrasah Jitu 

semaksimal mungkin Jdapat Jtercapai. JMengenai 

kerangka Jtugas Jsebagai Jpemimpin Jpendidikan, Jmaka 

setiap Jsupervisor Jberkewajiban, sebagaimanaJ JmenurutJ 

Hamalik, Jmenjelaskan Jsebagai Jberikut: 

a. SeorangJ JsupervisorJ JmempunyaiJ Jtugas 

Jmengendalikan (tugas pengendalian). 

b. SeorangJ JsupervisorJ Jitu harusJ Jdapat JmensponsoriJ 

J (sebagai sponsor). 

c. SupervisorJ Jitu JsebagaiJ Jevaluator. 

d. Supervisor Jitu Jsebagai Jpengawas. 

 SelainJ melakukanJ supervisiJ pengajaranJ 

terhadapJ guru kepalaJ madrasahJ juga Jberperan Jdalam 

proses Jpelaksanaan Jmonitoring Jatau evaluasi Jterhadap 
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hasil kerjaJ semuaJ staf JyangJ Jada diJ madrasahJ 

termasukJ juga Jguru, Jdalam Jrangka JtercapainyaJ 

kualitasJ pendidikanJ yang Jbermutu dan Jmampu berdaya 

saing. Karena jikaJ monitoringJ danJ prosesJ evaluasiJ 

seorang Jkepala Jmadrasah Jini lemahJ makaJ iniJ akan 

berdampak Jpada Jout putJ yangJ Jdihasilkan. KegiatanJ 

Jmonitoring Jatau Jevaluasi Jini Jdilakukan Juntuk 

mengetahui apakahJ Jperencanaan JmadrasahJ yang telahJ 

disusun Jsebelumnya Jitu telahJ tercapaiJ sesuaiJ denganJ 

tujuanJ yangJ telahJ dirumuskanJ atau tidak. BerkaitanJ 

dengan Jmasalah Jmonitoring iniJ berikut Jpenuturan dariJ 

BapakJ Lastari, S.Pd.I, M.Pd Jselaku Jkepala Jmadrasah: 

 Saya Jsetiap hariJ ada Jkesempatan Jterus 

melakukan monitoringJ kinerja Jpara guruJ dan karyawan. 

KegiatanJ monitoringJ ini sayaJ lakukan Jyang gunanyaJ 

untukJ mengetahui Japakah programJ yang direncanakanJ 

oleh Jpara Jguru Jdan Jkaryawan Jsudah Jterlaksana 

dengan baikJ apa Jbelum Jmonitoring Jyang sayaJ 

lakukanJ tiap Jhari mengecekJ daftarJ hadir guruJ dan 

karyawan setelahJ itu sayaJ berkelilingJ untuk mengetahui 

kondisi Jkelas. MonitoringJ tiapJ satu mingguJ saya 

lakukan Jterhadap Jpara Jwaka. SedangkanJ monitoring 

yangJ saya lakukanJ tiap satu bulan Jsekali Juntuk Jsemua 

guru dan karyawan. Pada Jsaat Jsaya Jmelakukan 

monitoring Jselalu saya menekankan Juntuk Jberhati-hati 

di dalam Jmelaksanakan Jkewajiban jangan Jsampai 

ceroboh Jdan para Jguru Jdan karyawan Jagar Jterus 

meningkatkan Jkinerja. Pada Jsaat melakukan Jmonitoring 

apabila Jada guru Jataupun Jkaryawan Jbelum bisaJ 

mencapaiJ targetJ yangJ sudah diprogramkanJ saya selaku 

kepala madrasahJ tidak Jserta mertaJ menegur, namunJ 

saya Jlebih mengedepankanJ musyawarah. JSaya 

menanyakanJ apa sebabJ sampaiJ belumJ tercapai danJ 

saya Jjuga menanyakanJ apa Jakibat bila Jbelum Jtercapai. 

KemudianJ secara kekeluargaan Jkita Jmemecahkan 

bersama-sama.
88
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 UntukJ menentukan Jarah keberhasilan Jyang 

ingin Jdicapai, kepala Jmadrasah Jmelakukan Jmonitoring 

dengan mengumpulkan Jberbagai Jinformasi Jtentang 

aktivitas Jkerja Jserta kemungkinan Jkondisi eksternal 

yang mempengaruhi pekerjaan itu, serta memeriksa 

kemajuan Jdan kualitas Jpekerjaan Jdan mengevaluasi 

kinerja paraJ guruJ danJ Jbawahannya Jatau Junitunit 

organisasi Jyang Jada di lingkungan Jmadrasah Jtersebut. 

BerdasarkanJ uraian Jtersebut, Jtelah menunjukkan Jbahwa 

kepala Jmadrasah Jselalu Jmelakukan Jmonitoring 

terhadap Jperkembangan Jaktivitas-aktivitas Jyang 

dijalankan, Jseperti kegiatanJ keagamaan, Jkedisiplinan, 

presensi guru Jdan Jmenanyakan perkembanganJ siswa 

kepada JwaliJ Jkelas. 

 BerdasarkanJ penjelasanJ yang Jdipaparkan Joleh 

kepala madrasahJ tersebutJ juga Jdapat dipahamiJ bahwa 

pelaksanaan monitoringJ terhadapJ Jguru, paraJ wakaJ 

danJ semuaJ stafJ Jtermasuk karyawanJ madrasahJ telahJ 

dilakukanJ secaraJ kontinyuJ danJ Jterjadwal denganJ 

baikJ olehJ kepala Jmadrasah. HalJ iniJ dilakukanJ untuk 

menghindariJ terjadinyaJ kesalahanJ atauJ kecerobohanJ 

yangJ bisa berpengaruh Jpada Jterhambatnya Jtujuan 

lembaga Jmadrasah Jyang beliauJ pimpin. JJika adaJ 

personil JmadrasahJ yang Jmasih Jkurang Jbenar Jdalam 

menjalankan Jtugasnya Jbeliau Jjuga Jtidak Jsegan-segan 

atau Jmenegur Jdan Jmemberi Jperingatan. Dalam Jsetiap 

monitoring yang Jdilakukan Jkepala Jmadrasah Jselalu 

menekankan Juntuk Jhati-hati dalam Jmenjalankan Jtugas 

jangan Jsampai Jceroboh, Jdan Jbeliau Jjuga selalu 

bermusyawarah JJdengan JJpara JJstaf di JJmadrasah Jjika 

terdapat Jpermasalahan Jyang muncul Juntuk Jdicari solusi 

yang Jterbaik Jsecara Jbersama- sama. 

 Supaya Jguru Jselalu Jbersemangat Jdan Jbisa 

komitmen Jdalam menjalankan Jtugasnya Jmasing-masing, 

maka Jkepala Jmadrasah Jyakni Bapak Lastari S.Pd.I, 

M.Pd Jselalu Jmemberi Jarahan Jdan Jpembinaan terhadap 

para Jguru, Jsebagaimana Jyang telah Jbeliau Jtuturkan 

Jberikut iniJ Jkepada Jpeneliti: 

 BerkaitanJ denganJ memberiJ arahan danJ 

pembinaanJ terhadap paraJ guruJ di Jmadrasah Jini, 
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pertama; Jdiawal Jsaya Jtekankan Jniat untuk Jberjuang 

ibadah Jsekaligus Jmenekankan Jagar Jseluruh Jwarga 

madrasahJ mengedepankan Jkerjasama, komitmenJ harus 

dihargai bersama-sama, J sistemJ dibangunJ agar kitaJ 

punyaJ tangungjawabJ dalamJ setiapJ aktivitasJ yangJ 

berkenaanJ denganJ pengembangan madrasah. JKedua; 

sayaJ berusahaJ semampunyaJ untukJ ibda’ Jbinafsi di 

setiapJ aktivitasJ yangJ sesuaiJ denganJ tugasJ dan 

programJ bersama. Ketiga; selaluJ mengingatkanJ tugas 

danJ kewajibanJ kita di Jmadrasah ini, kalauJ sudahJ 

mengetahuiJ tentangJ tugasJ danJ kewajibanyaJ nantinyaJ 

akanJ di jalankanJ denganJ baik.
89

 

 MemberiJ bimbinganJ danJ pembinaanJ termasuk 

mengarahkanJ guruJ adalahJ salahJ satuJ peranJ pentingJ 

kepalaJ madrasahJ terutamaJ terhadapJ guruguruJ yangJ 

baruJ atauJ belumJ senior. YangJ pertamaJ kaliJ yangJ 

ditekankanJ kepalaJ madrasahJ adalah bagaimanaJ semuaJ 

guruJ danJ stafJ harusJ bekerjaJ tidakJ semata-mata 

karenaJ uang, akanJ tetapiJ semuanyaJ dikembalikanJ 

karenaJ Allah denganJ niatJ ikhlas, menekankanJ kerjaJ 

samaJ agarJ semuaJ program bisaJ berjalanJ secaraJ 

sinergisJ denganJ yangJ lainJ danJ harusJ ada komitmenJ 

yangJ tinggiJ untuk melaksanakanJ tugas. SelanjutnyaJ 

juga tidakJ terlupakanJ dalamJ pembinaanJ terhadapJ 

guruJ danJ paraJ staff disampingJ selaluJ mengingatkanJ 

tugasJ danJ kewajibanJ masing-masing, kepalaJ madrasahJ 

jugaJ berupayaJ untukJ selaluJ memberiJ contoh teladanJ 

yangJ baik (uswah hasanah) semuanyaJ dimulaiJ dariJ 

dirinya sendiri. 

 HalJ iniJJ semata-mataJJ dilakukanJJ karenaJ jikaJ 

kepala madrasahJ hanyaJ memberiJ arahan, bimbinganJ 

ataupunJ pembinaan denganJ caraJ bicaraJ saja, atauJ 

menyuruhJ sajaJ tanpaJ dimulaiJ dari dirinyaJ sendiriJ 

makaJ hasilnyaJ tidakJ akanJ bisaJ maksimal. Oleh 

karenaJ ituJ kepalaJ MTs TarbiyatulJ IslamiyyahJ selaluJ 

memberikan yangJ terbaikJ danJ memberiJ contohJ yangJ 

baikJ terlebihJ dahuluJ agar apaJ yangJ disampaikanJ atauJ 
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diperintahkanJ selaluJ mendapatJ dukunganJ danJ 

akhirnyaJ bisaJ dilaksanakanJ denganJ baikJ olehJ semua 

wargaJ di madrasah. KemudianJ berkaitanJ denganJ peranJ 

kepala madrasahJ dalamJ memberikanJ petunjukJ atauJ 

informasiJ masalah tugas-tugasJ yangJ harusJ diembanJ 

olehJ paraJ guruJ di MTsJ Tarbiyatul IslamiyyahJ 

LengkongJ iniJ sebagaimanaJ yangJ telahJ dituturkanJ 

oleh BapakJ Lastari, S.Pd.I, M.Pd selakuJ kepalaJ 

madrasahJ adalah sebagaiamanaJ berikutJ ini: 

 MengenaiJ pemberianJ petunjukJ danJ informasiJ 

tentang tugasJ sebagaiJ seorangJ guruJ memangJ sudahJ 

menjadiJ kewajibanJ saya sebagaiJ kepalaJ madrasah, 

apabilaJ adaJ informasiJ baruJ yang penting sayaJ lebih-

lebihJ informasiJ yangJ sangatJ pentingJ sayaJ tidakJ 

bosan-bosanJ untukJ mengumpulkanJ paraJ guruJ 

walaupun sebenarnyaJ jadwal rapatJ dilaksanakanJ setiapJ 

bulanJ satuJ kali. NamunJ apabilaJ ada informasiJ atauJ 

halJ yangJ perluJ di bicarakanJ setiap saatJ bisa 

dilaksanakanJ rapatJ untukJ menginformasikanJ kepadaJ 

seluruhJ tenaga pendidikJ danJ kependidikan. SetelahJ 

dikumpulkanJ dan mensosialisasikan, sayaJ beriJ 

petunjukJ tugas- tugasJ masing-masing yangJ harusJ diJ 

laksanakanJ danJ setiapJ satuJ bulanJ sekaliJ diJ evaluasi 

didalamJ forumJ rapat. 
90

 

 KepalaJ madrasahJ mendudukiJ posisiJ yangJ 

strategisJ di dalamJ pencapaianJ keberhasilanJ suatuJ 

madrasahJ danJ berperanJ sebagaiJ pemimpinJ pendidikan, 

Jadministrator, Jsupervisor, Jpemberi informasiJ danJ lainJ 

sebagainya. KepalaJ madrasahJ sebagaiJ pemimpin 

karenaJ mempunyaiJ tugasJ untukJ memimpinJ stafJ 

(guru-guru, Jpegawai dan Jpesuruh) untukJ membinaJ 

kerjasamaJ yangJ harmonisJ antara anggotaJ stafJ 

sehinggaJ dapatJ membangkitkanJ semangat, Jserta 

motivasiJ kerjaJ sebagaiJ stafJ yang dipimpinJ sertaJ 

meningkatkan suasanaJ yangJ Jkondusif. J 

 DiterapkannyaJ pembinaanJ terhadap Jguru secara 

terencanaJ dapatJ membantuJ guru danJ pegawaiJ 
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madrasahJ yangJ lain dalamJ melakukanJ kegiatanJ 

pengajaranJ secaraJ efektif. JHal Jini menunjukkanJ 

bahwaJ guruJ merupakanJ faktorJ yang Jmempunyai peran 

yangJ sangatJ penting Jdalam Jmengantarkan Jsiswa untuk 

mencapaiJ tujuanJ pendidikan. DalamJ melaksanakanJ 

tugasnya, Jguru selaluJ dihadapkan Jpada Jmasalah-

masalah Jpendidikan Jyang Jamat kompleks, dimanaJ 

seorang Jguru dituntutJ untukJ menyelesaikanJ dengan 

tepatJ Jdalam melaksanakanJ tugas Jbelajar Jmengajar.  

 BerdasarkanJ hasilJ observasiJ yangJ penelitiJ 

lakukan, kepalaJ MTs TarbiyatulJ IslamiyyahJ sekarangJ 

iniJ mempunyai Jperhatian yangJ tinggi terhadapJ 

tugastugasJ yang harusJ dikerjakan, sesuaiJ dengan 

rencanaJ dan selanjutnyaJ kepala madrasahJ memberi 

arahanJ tentangJ caraJ melakukan Jpekerjaan ituJ danJ 

menyatuJ dengan guruJ dalamJ mengkomunikasikanJ 

tentangJ pekerjaanJ dan sasaranJ tugas yangJ akanJ 

dikerjakan. AdapunJ yang berkaitanJ denganJ peranJ 

kepala madrasahJ dalamJ memberikanJ beban tugasJ yang 

sudahJ di programkan selama ini adalah sebagaimana yang 

telah dituturkan oleh salah satu guru PAI Bapak hasyim 

dzinnuri, S.Pd, sebagai berikut ini: 

 Bapak kepala madrasah dalam memberikan beban 

tugas kepada kami sesuai dengan juknis yang ada dan kami 

tinggal menjalankannya sesuai dengan juknis melalui 

rapat. Setelah program di bebankan kepada kami Bapak 

Lastari mendampingi dan memantau pekerjaan yang 

sedang kami kerjakan dan sekaligus memberi masukan 

yang menurut beliau ada kekurangan, dan sebagai bentuk 

kami melaksanakan program kami diwajibkan membuat 

laporan.
91

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 

menunjukkan bahwa kepala MTs Tarbiyatul Islamiyyah 

sangat memperhatikan terhadap tugas dan tanggung 

jawabnya dalam memberi arahan dan binaan tentang cara 

melakukan pekerjaan yang dibebankan terhadap para guru, 

dan bahkan kepala madrasah selalu terdepan dalam 
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memulai setiap aktivitasnya sebagai seorang pemimpin. Di 

samping itu kepala madrasah memberi penjelasan sesuai 

dengan juknis yang ada terhadap beban tugas yang akan 

dijalankan. 

 Seorang kepala madrasah harus mampu 

menjalankan perannya sebagai educator yakni yang salah 

satu tugasnya adalah memiliki kemampuan untuk 

membimbing guru dalam melaksanakan tugasnya dengan 

baik, dan hal ini ternyata sudah dibuktikan oleh kepala 

MTs Tarbiyatul Islamiyyah Lengkong. Dalam 

menjalankan perannya sebagai educator ternyata kepala 

madrasah dalam memberikan tugas kepada guru dan para 

staf lainnya disertai dengan petunjuk teknis 

pelaksanaannya sekaligus juga selalu memantau dan 

memberi masukan jika ada kekurangan dalam 

menjalanakan tugasnya. Hal ini dilakukan agar semua 

tugas yang telah dikerjakan tidak menyimpang dari aturan 

yang ada sehingga akan mempercepat tercapainya tujuan 

pendidikan atau tujuan lembaga. 

 Untuk berikutnya berkaitan dengan peran kepala 

madrasah dalam hal memberi wewenang atau kepercayaan 

terhadap para guru di MTs Tarbiyatul Islamiyyah ini 

sebagaimana yang telah dituturkan oleh Bapak Lastari, 

S.Pd.I, M.Pd sebagai berikut: 

 Mengenaij pemberianj wewenang/pemberianj 

kepercayaan terhadapj para jguru, guru diberij wewenangj 

dan adaj kontrolj dari saya. Setiapj adaj moment jsaya 

berusahaj untuk merollingj pada jjabatan-jabatanj tertentu, 

tentunyaj terlebihj dahulu saya jbermusyawarah jdengan 

para guruj tidak sertaj merta menunjukj untukj mendudukij 

jabatan tertentu. 

 Tetapij denganj pertimbanganj mampuj tidaknya 

menjalankannya. Selainj itu jugaj sayaj berusahaj dalam 

setiap jabatan/tugasj tertentuj tidak hanyaj dijabat olehj 

guruj senior, tetapij saya jugaj melibatkanj yang juniorj 

dalamj rangkaj mempersiapkanj generasi penerusj 

berikutnya. Semuaj ini tidak serta mertaj saya lepasj 
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begituj saja, sambilj berjalanj saya pantauj terus 

perkembanganj di masing-masing tugasj tersebut.
92

 

 Salahj satu kuncij sukses kepemimpinanj kepalaj 

madrasah adalahj kemampuan kepalaj madrasah untukj 

mendelegasikanj tugasj dan wewenangj tentangj 

permasalahanj yang ada di jlembaganya. Dengan 

demikianj bilamanaj salah satu masalahj itu berhasilj 

dipecahkan, staf pengajar akanj memperoleh kepuasanj 

batin yang besarj dan inij sangat pentingj untuk 

merangsangj motivasij dan rasa percayaj dirij mereka 

melakukanj segala macamj tugas danj pekerjaanj serta 

memecahkan pelbagaij persoalan sendirij secara lebihj 

baik. Meskipunj sebenarnya kepalaj madrasahj mampu 

mengatasij sendiri kesulitanj itu denganj lebih cepat, tetapj 

akanj lebih baikj juka dia menyerahkanj kepadaj wakilj 

atau stafj pengajarnyaj sebagaij bahanj latihan. Jikaj 

memangj staf pengajar belumj bisa diserahij tugas danj 

wewenangj untukj mengatasi permasalahanj yang timbul, 

barulahj dia turunj tangan secaraj langsung. Denganj 

memberij kesempatanj seluas-luasnyaj kepadaj wakilj dan 

staf pengajarj untukj mengatasi sendirij kesulitanj yang 

timbul, kepala madrasah jdalam waktuj yang bersamaanj 

telah mendorongj dan memupuk pertumbuhanj madrasah. 

 Satu hal yangj digarisbawahij adalah meskipunj 

kekuatan pemimpinj dalamj mempengaruhij bawahanj 

sangatj efektif, semua aktivitasj mengarahj pada tujuanj 

organisasi, sumberj daya diaturj dengan efisienj tetapij 

jikaj ditempuhj denganj melanggarj norma, makaj perilaku 

tersebutj tidakj dapatj dikatakanj efektif. Normaj itulahj 

yangj kemudian di istilahkanj denganj budaya. 

 Untukj selanjutnyaj berkaitanj juga denganj 

masalahj peran kepalaj madrasahj dalamj upayaj 

peningkatanj kinerjaj guruj di MTs Nurul Tarbiyatulj 

Islamiyyahj ini, Bapakj Lastari, S.Pd.I, M.Pd juga 

menambahkanj sebagaimanaj berikutj di bawahj ini: 

 Padaj awalj menjabatj di madrasahj ini, sayaj 

menginginkan terlaksananyaj prosesj belajarj mengajar 
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yangj sesuai denganj standar. Pengaturanj lingkunganj 

fisik madrasahj yang memadaij antaraj lain mencangkupj 

ruang kerjaj yang kondusif, ruangj belajar, dll.
93

 

 Berdasarkanj pernyataanj tersebutj di atasj telahj 

memberi gambaranj kepadaj kita bahwaj peranj Bapakj 

Lastari, S.Pd.I, M.Pd selaku kepalaj madrasahj dalamj 

meningkatkanj kinerjaj guruj dij MTsj Tarbiyatulj 

Islamiyyahj Lengkongj inij jugaj memikirkanj tentang 

kelancaranj proses belajarj mengajarj bagi guruj yakni 

denganj menambah danj meningkatkanj jumlahj saranaj 

danj prasaranaj madrasah. 

 Untukj selanjutnyaj berkaitan jdengan masalahj 

peran kepalaj madrasahj ini Bapakj Hasyim Dzinnuri, S.Pd 

selakuj guru PAI di MTs Tarbiyatul Islamiyyah Lengkong 

menambahkan sebagai berikut: 

 Dalam menciptakanj hubunganj kerja yangj 

harmonisj antar sesamej wargaj madrasah, menurutj sayaj 

peranj bapakj Madarwisj selaku kepalaj madrasahj ini 

dalamj upaya meningkatkanj kinerjaj para guru, yaituj 

bapakj kepalaj madrasahj mengatakanj bahwa di tengahj 

derasnya arusj kekerasan diperlukanj pendekatan 

kelembutanj terhadapj anak. Kelembutanj tersebut adalah 

jkeramahan baik jramah jfisik maupunj psikis, demikianj 

pulaj keramahanj tidakj hanyaj di dalamj kelasj tapij juga 

di luarj madrasahj (lingkunganj madrasah). Denganj 

demikianj melalui pendekatanj keramahanj diharapkanj 

anak tidakj melakukanj tindakan yangj melanggarj 

disiplin.
94

 

 Kemudian Ibuj Dra. Murwaningsih, yangj 

merupakanj wakaj kurikulumj dan guru B indonesiaj 

menambahkan "Peranj beliau dalamj upayaj 

meningkatkanj motivasij kerja menurutj pendapatj saya 

adalahj sebagaij berikut": 
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a) Melengkapij saranaj dan prasaranaj madrasah, 

denganj lengkapnya saranaj dan prasaranaj 

madrasahj akan meningkatkanj kinerja para guru. 

b) Menciptakanj hubunganj kerja yangj harmonisj 

sesamaj guruj dan karyawanj begituj juga dengan 

beliau. 

c) Menciptakanj lingkungan madrasahj yang aman 

dan kondusif.
95

 

 Suasana kerja yangj kondusif, aman tenang, dan 

hubungan yang harmonis antara sesama rekan kerja akanj 

berpengaruh pada kinerja yang dihasilkan. Orangj akan 

bisa jbekerja secara maksimal, dan bertanggung jawabj 

sepenuhnya padaj tugas yang jdibebankan jbilamana 

suasanaj di tempat ia bekerjaj tidak adaj tekanan, tidakj ada 

paksaanj dan tidakj ada salingj kecemburuanj antara 

sesamaj pegawai, yangj kesemuanya jini sangat 

jtergantung padaj peran kepemimpinanj atasannya yaknij 

kepalaj sekolah. Hal jini bisaj dilakukanj jika kepalaj 

sekolahj benar-benarj dapatj menciptakanj iklim kerjaj 

yangj kondusifj pada lembagaj yang iaj pimpin. Danj 

ternyataj halj ini sudahj diterapkanj oleh kepalaj madrasahj 

dalamj upayaj meningkatkanj kinerjaj guru di MTs 

Tarbiyatulj Islamiyyah ini. 

 Untuk berikutnyaj dalamj upayaj meningkatkanj 

kinerja guru di MTsj Tarbiyatul Islamiyyahj Lengkong ini 

Bapakj kepala madrasah juga menerapkan prinsip 

penghargaan, walaupun tidak selalu berupa hadiah fisikj 

bagimereka yang berprestasi, dan hukumanj bagi merekaj 

yang kurang bertanggungj jawab terhadapj tugas masing-

masing, sebagaimanaj yangj telah diuraikanj oleh ibu Dra. 

Murwaningsih, selaku waka jkurikulum: 

 Dalamj rangka untukj meningkatkanj kinerjaj 

guru, peran bapakj kepalaj madrasahj adalah menciptakanj 

prinsipj penghargaanj dan hukuman. Prinsipj penghargaanj 

dilakukan apabilaj ada guruj dan karyawanj MTsj 

Tarbiyatulj Islamiyyahj telahj berprestasij yaituj dengan 

diberij ucapanj selamat. Hal jdemikian untukj memberij 
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semangatj bagi kamij paraj guruj danj karyawanj untukj 

terusj semangatj meningkatkan kinerja. Di sampingj itu 

ada hukumanj apabilaj para guruj dan karyawan 

melakukanj pelanggaranj yang berupaj teguran.
96

 

 Berdasarkan deskripsi hasil penelitian di atas maka 

dapat peneliti simpulkan beberapa temuan penelitian yang 

berkaitan dengan peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja kerja guru di MTs Tarbiyatul 

Islamiyyah Lengkong adalah sebagai berikut: 

1. Peran kepala madrasah sebagai supervisor internal di 

bidang akademik yakni dengan melaksanakan 

supervisi pengajaran secara teratur dan kontinyu. 

2. Kepala madrasah sebagai evaluator yakni dengan 

melakukan pengawasan atau monitoring dan evaluasi 

terhadap kinerja para guru dan karyawan secara 

terjadwal dan kontinyu. 

3. Kepala madrasah sebagai educator yakni dengan 

memberikan arahan, petunjuk dan pembinaan terhadap 

para guru untuk selalu bekerja sama, meningkatkan 

komitmen dalam bekerja, juga hal-hal yang berkaitan 

dengan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh guru 

dan harus disesuaikan dengan juknis yang ada dan 

kepala madrasah sebagai suri tauladan yang selalu 

memberi contoh pada para guru dan karyawan dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban akademik di 

sekolah. 

2. Strategi Kepala MTs Tarbiyatul Islamiyyah Lengkong 

dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

 Pada dasarnyaj perubahanj perilakuj yangj 

ditunjukkanj oleh peserta didik dipengaruhij olehj latarj 

belakangj pendidikanj dan pengalamanj yangj dimilikij 

oleh seorangj guru. Untukj itulahj guruj harus dapatj 

menjadij surij tauladanj bagi pesertaj didik, karenaj padaj 

dasarnya guru adalah representasi dari sekelompok orang 

pada suatu komunitas atau masyarakatj yangj diharapkanj 

dapatj menjadij teladan, yangj dapatj diguguj dan ditiru. 
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 Seorang guruj sangat berpengaruhj terhadapj hasilj 

belajar yangj dapat ditunjukkanj oleh pesertaj didiknya. 

Untukj itu, seorangj guru harusj terusj meningkatkanj 

wawasanj pengetahuanj akademisj dan praktis melaluij 

jalurj pendidikan. Oleh karena itu seorangj kepalaj 

madrasah harusj memilikij berbagaij macamj strategi 

dalam rangka meningkatkan kinerja guru karena strategi 

kepala madrasah merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran. 

Hal ini harus dilakukan karena guru adalah ujung tombak 

adanya perubahan untuk mencapai sebuah pendidikan yang 

bermutu. 

 Dalamj rangkaj untukj meningkatkanj kualitas dan 

kompetensi sumber daya manusia khususnya para guru dan 

karyawan, kepala madrasahj harus mampuj 

mempengaruhij bawahannya untuk lebih bersemangat 

dalam berkerjaj serta komitmen terhadap tugas. maka 

dalam hal ini kepala MTsj Tarbiyatul Islamiyyah 

Lengkong, berusaha untuk memotivasi serta menginspirasi 

para guru. 

 Adapunj berkaitan denganj masalah salah jsatu 

strategi yang ditempuhj oleh kepala MTs Tarbiyatul 

Islamiyyah Lengkong dalam upaya meningkatkan kinerja 

guru adalah dengan cara membangkitkan semangat kinerjaj 

para guru sebagaimanaj hasil penuturan beliau jkepada 

peneliti:  

 Dalam rangkaj membangkitkanj semangatj kinerja 

para guru, di setiapj rapat sayaj selalu mengingatkanj dan 

menekankanj tentang nilai perjuangan, menyadarkanj para 

guruj denganj perjuangan. Jadi penekanan pertamaj kali 

adalahj perjuanganj karena jdengan jnilainilai perjuanganj 

kita akan mendapatkanj dua hal yangj kita harapkan. 

Pertama adalahj pahala dihadapanj Allah danj yang kedua 

jpahala di duniaj yang berupaj gaji. Selain itu juga 

jmengingatkanj kepada paraj guru bahwa tugas kita adalahj 

sebagai abdij masyarakat jmaka harus siap jmelayani 

masyarakat, dan saya memberikan contoh semampu saya 

kepada para guru. Jadi tidak serta merta guru langsung 

disuruh. Saya mengedepankan ibda’ binafsi maksudnya 

saya memberi contoh semampu saya. Dengan cara ini saya 
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tidak langsung menyuruh mereka untuk bekerja. Namun, 

saya memberi contoh lebih dahulu. Dan juga jsaya selalu 

mengingatkan bahwa madrasah yang kita cintai ini adalahj 

milik kitaj bersama. Madrasah tidak bisa maju apabila kita 

tidak bekerja bersama-sama. Kita berfikir dan bekerja 

bersama-sama demi jkemajuan jmadrasah ini. Kita tidakj 

boleh ada yang merasa pintar, semua jsama. Apabila 

terdapat kendala di madrasah kita jpecahkan bersama-

sama.
97

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 

menandakan bahwa kepala madrasah berusaha 

mempengaruhi para guru dan karyawan untuk 

menimbulkan semangat terhadap pekerjaan dan komitmen 

terhadap sasaran tugas. Dan membantu serta memberi 

contoh sesuai dengan harapan dan rencana yang telah 

dibuat. 

 Berdasarkan uraianj Bapak Lastari, S.Pd.I, M.Pd 

selaku kepala madrasah tersebut jbisa kita lihat bahwa 

untuk membangkitkan guru agar lebih jbersemangat dalam 

meningkatkan kinerjanya, kepala sekolah selalu 

mengingatkan bahwa menjadi seorang guru adalah tugas 

yang jmulia, nilai perjuangannya jmeliputi dunia akhirat, 

oleh karena itu tidakj akan bisa lahir para pemimpin-

pemimpin jdunia yangj besar tanpa ada jasa seorang guru, 

maka guru adalah profesi yang paling unggul. Kepala 

madrasah juga tidak lupa untuk selalu memberij contoh 

jterlebih dahulu dalamj menyelesaikanj tugas dan 

jkewajiban. Selain itu, kepala madrasah juga sangat 

menganjurkan untuk selalu bekerja sama dalam 

melaksanakanj setiapj pekerjaanj lembaga demi 

tercapainya tujuan, oleh karena itu rasa memiliki terhadap 

lembaga jsenantiasa beliauj tumbuhkan di benakj semua 

guru agarj merekaj semua memiliki jtanggung jawab yang 

besarj dan kinerja jyang cukup tinggi untukj memajukanj 

lembaga jyang dipimpinnya. 

 Selain yang telah jdituturkan oleh kepalaj 

madrasah di atas, ternyata beliau jjuga menambahkanj 
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dalam kaitannyaj dengan strategi yang beliauj tempuh 

dalamj upaya peningkatanj kinerja guru, tuturj beliau 

kemudian jadalah sebagaimanaj berikut di bawah ini: 

 Begini mas, dimana ada jkesempatan sayaj selalu 

mengingatkan kepada para guru dan karyawan baik pada 

waktu rapat maupun ketika ngobrolj untuk selaluj ingat 

bahwa Kita tidak hanya mentransfer pelajaran kepada 

anakj didik saja namun kita adalah sebagai sosok guru 

yang tentunyaj patut diguguj dan ditiru. Kitaj memberi 

contoh yang baik kepada jpeserta didik. Selainj itu, juga 

untuk jmenumbuhkan motivasi jagar kinerja guruj 

meningkat denganj melalui berbagai jupaya yaitu 

memberikan penghargaan pada guru yang telah 

berprestasi. Penghargaan ini kami lakukan ada dua bentuk 

yaitu ucapan selamat terima kasih Bapak/Ibu telah berhasil 

mohon terus dipertahankan dan terus ditingkatkan. 

 Sedangkanj bentuk yangj kedua kami jberi 

sertifikatj dan hadiahj baik berupa bendaj atau uang, 

pemberian jsertifikat danj hadiah ini kami berikanj ketika 

rapatj penerimaan raportj semester I dan kenaikan kelas. 

Hal ini dengan maksudj dan tujuanj untuk memotivasi agar 

lebih giat dalam menjalankanj tugas danj kewajiban, juga 

untukj dibuat contoh oleh guru-guru lainj yang kebetulanj 

belum berhasilj meraih prestasi. Strategij yang kedua kami 

jlakukakan adalah memberikan teguran secara langsung 

apabila guru melanggar peraturan madrasah dengan cara 

guru tersebut saya panggil keruang saya (ruang kepala 

madrasah). Hal ini dengan maksud agar tidak mengulangi 

kesalahan yang diperbuat. Atau kalau hal ini kebetulan 

saya ada keperluan mendadak dan ada salah satu guru yang 

berbuat kesalahan saya memerintahkan kepada waka 

kurikulum untuk mengingatkan secara langsung. Dan 

strategi yang ketiga kami lakukan adalah strategi 

menerima saran. Bapak ketahui bahwa lembaga ini 

menjadi maju dan mundur adalah usaha kita bersama, saya 

tidak mau dikatakan yang paling pintar, paling pandai atau 

yang lainnya. Madrasah ini adalah milik kita bersama dan 

perlu kita kembangkan bersama sehingga maju dan 

mundurnya madrasah adalah tanggung jawab kita bersama. 

Dengan demikian saya butuh saran dan dukungan dari 
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semua pihak lebih-lebih dari para guruj dan staf yang 

lainnya. Mas zen, yang tak kalah pentingnya strategi 

jberikutnya adalah keteladanan, memberi contoh kepada 

para guru danj staf hal ini saya buktikan setiap pagi saya 

lebih awal datang di madrasah ini dan pulangj paling akhir 

kecuali ada acara mendadak.
98

 

 Hal senada juga telah diungkapkan oleh Ibu Dra. 

Murwaningsih selaku waka kurikulum di MTs Tarbiyatul 

Islamiyyah lengkong ini sebagai berikut: 

 Menurut jsaya strategi ini jdilakukan beliauj 

adalah strategi menghargai. Pemberianj penghargaan 

beliauj lakukan apabila jada guru dan staf yang 

mendapatkanj prestasi jdengan cara diberij ucapan selamat 

dan jugaj diberi jpenghargaanj berupa sertifikat jjuga 

kadang-kadangj diberij hadiah jberupa barang. Strategi 

jberikutnya adalah strategi menerima jsaran. Beliau jpada 

setiap rapatjj menghimbauj kepadaj seluruh guru jdan staf 

untukj memberikanj masukanjj dan saran kepada beliau, 

tentunyaj saranj dan masukanj yang bersifat jmembangun 

jdemi jkebaikan madrasah jini.
99

 

 Berdasarkanj jbeberapa uraianj di atas, dapatj kita 

tarik kesimpulan jada beberapaj strategi yangj digunakan 

oleh beliau dalam meningkatkan kinerja guru MTs 

Tarbiyatul Islamiyyah Lengkong ini, yang diantaranya 

adalah strategi memberi penghargaan bagi yang 

berprestasi, strategi teguran secara langsung bagi guru 

yang melakukan kesalahan, strategi menerimaj saran dan 

jstrategi keteladanan. Selain itu, kepala madrasah jugaj 

selalumengingatkan kepada guru bahwa tugas kita sebagai 

guru adalahj bukan hanya transfer ilmu saja kepada anak 

didik (mengajar) akan jtetapi yang lebihj penting lagi 

jadalah transfer jnilai (mendidik) danj ini yang jsangat 

sulit. Oleh karenaj itu untuk bisa melakukan prosesj 

mendidik atauj transfer nilai maka guruj harus mempunyai 
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integritas moral yang utuh atau kompetensi kepribadian 

seorang guru harus benar-benar bisa diterapkan. 

 Senada dengan apa yang telah diutarakan oleh 

bapak kepala madrasah di atas, ternyata Bapak Hasyim 

Dzinnuri, S.Pd. selaku salah satu guru PAI di MTs 

Tarbiyatul Islamiyyah Lengkong juga menambahkan 

berkaitan dengan strategi kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja para guru PAI di MTs ini, berikut 

tutur beliau: 

 Soal peningkatan kinerja para guru pada setiap 

awal tahun pelajaran baru diadakan pelatihan (workshop). 

Pelatihan tersebut diadakan di madrasah dan juga di luar 

madrasah. Beliau selalu aktif untuk mengirimkan dan 

mengadakan kegiatan pelatihan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kompetensi para guru atau peningkatan 

kualitas pengajaran.
100

 

 Berdasarkan uraian yang di atas, dapat kita pahami 

bersama bahwa strategi kepala madrasah dalam 

meningkatkan semangat kinerja para guru ditempuh 

dengan beberapa cara antara lain: melalui pelatihan atau 

workshop agar kompetensinya bisa meningkat, karena jika 

semua guru sudah berkompeten pada bidang masing 

masing maka kinerjanya juga tidak sembarangan atau 

dengan kata lain seorang guru akan lebih bersemangat 

dalam bekerja jika ia memiliki kompetensi pada bidang 

yang ia tekuni itu. Oleh karena itu program pelatihan selalu 

dilakukan oleh kepala sekolah MTs Tarbiyatul Islamiyyah 

Lengkong dalam upaya meningkatkan kinerja guru. 

 Untuk selanjutnya berkaitan dengan peningkatan 

kinerja guru yang kedua kepala madrasah menempuh 

strategi dengan memberikan kesejahteraan di luar gaji para 

guru di sekolah, berikut ini hasil wawancara penulis 

dengan kepala sekolah berkaitan dengan masalah 

kesejahteraan guru: 

 Kalau berkenaan dengan masalah penanganan 

kesejahteraan di luar gaji, kembali saya katakan bahwa 

para guru dan karyawan sebagai modal dasar kita berada di 
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madrasah ini adalah berjuang. Dengan demikian 

seumpama kalau seandainya kondisi keuangan menipis 

para guru dan karyawan tidak diberi insentif di luar gaji 

guru ikhlas. Namun, saya berusaha semaksimal mungkin 

untuk mensejahterakan para guru dan karyawan, yang 

tentunya sesuai dengan keuangan yang ada. Setiap bulan 

semua guru dan karyawan mendapat gaji sesuai dengan 

jam mengajar serta tugas tambahan lainnya seperti wali 

kelas dan waka kesiswaan, waka kurikulum. Selain itu 

saya juga selalu menghimbau kepada seluruh karyawan 

termasuk guru PNS maupun sertifikasi untuk selalu 

mensyukuri atas rezeki yang telah diberikan oleh Allah. 

Saya selalu mengingatkan untuk pandai mensyukuri atas 

rezeki lebih yang diberikan kepada para guru PNS lebih-

lebih guru PNS yang sudah sertifikasi.
101

 

 Pemberian kesejahteraan atau gaji para guru dan 

karyawan di luar gaji pokok ternyata juga dilakukan oleh 

kepala MTs Tarbiyatul Islamiyyah Lengkong ini yang 

tentunya dengan melihat kondisi lembaga atau disesuaikan 

dengan kemampuan dan kondisi keuangan yang ada. Tapi 

yang jelas reward yang diterima oleh para guru dan 

karyawan di MTs Tarbiyatul Islamiyyah Lengkong ini 

masih lebih besar dibanding dengan reward yang bisanya 

diberikan di sekolah- sekolah swasta lain di wilayah 

Batangan. Oleh karena itu ternyata dengan cara seperti ini 

juga bisa menambah semangat para guru untuk lebih 

meningkatkan kinerjanya di sekolah. 

 Kemudianj langkahj berikutnyaj yangj ditempuhj 

olehj kepala madrasahj dalamjj upayajj jmeningkatkanj 

kinerjajj gurujj adalahjj denganj memberijj motivasij 

terhadapj paraj guruj agarj lebihj giatj dalamj bekerja. Halj 

inij sebagaimanaj yangj telah diungkapkanj oleh Bapak 

Lastari, S.Pd.I, M.Pd selakuj kepalaj madrasah kepadaj 

penulis berikutj ini: 

 Ketikaj ada kesempatanj saya selalu 

jmengingatkan kepada para guru dan karyawan untuk 

selalu ingat bahwa kita di madrasahj ini berjuang 
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jsekaligus sebagaij abdi negaraj dan masyarakatj yang 

merupakanj tugasj mulia yang harus kitaj emban. 

Tentunyaj kita harus selaluj meningkatkanj kinerjaj kitaj 

yang sudahj diamanatkanj kepadaj kita. Kitaj tidakj hanyaj 

mentransferj pelajaranj kepadaj anakj didikj saja namunj 

kita adalahj sebagaij sosok guruj yang tentunyaj patut 

diguguj dan ditiru. Kitaj memberij contohj yangj baikj 

kepadaj pesertaj didik. Di sampingj ituj jugaj untukj 

menumbuhkanj motivasij agarj kinerjaj guru meningkatj 

denganj melaluij pengaturanj lingkunganj fisik, pengaturan 

susanaj kerja, disiplin, jdorongan, jpenghargaan jsecara 

jefektif jdan penyediaanj danaj jsarana jsumber jbelajar.
102

 

 Penjelasan dari jBapak kepala jmadrasah jtersebut, 

menandakanj bahwaj kepalaj MTsj Tarbiyatulj Islamiyyahj 

Lengkong sangatj jpeduli denganj meningkatanj kinerjaj 

para jguru denganj jusaha memberikanj dorongan, 

seringjmengingatkan danj memberij saranj agar selalu 

jmelakukan hal-halj yangj membantuj dalamj 

mengembangkan potensi jdirinya. Selainj itu kepalaj 

sekolahj selaluj mengingatkanj bahwa seorangj guruj ituj 

tugasnyaj tidakj hanyaj transferj ilmuj saja (mengajar) tapij 

yangj lebihj penting lagij adalah transferj nilai (mendidik), 

joleh karenaj ituj aspekj kedisiplinan, jkejujuran, 

jketeladanan dan jsebagainya sangatlahj pentingj 

dilakukanj olehj setiapj guruj dalamj berinteraksi denganj 

para jsiswa jdisamping penguasaanj pengetahuan. 

 Adanyaj doronganj darij kepalaj madrasahj 

tersebut sangatlahj berartij sebabj merekaj merasaj 

diperhatikan, halj inij akan membuatj merekaj termotivasij 

dalamj bekerjaj untukj jlebih giatj lagi, dan sebaliknyaj 

jikaj kepalaj madrasah acuhj tak acuhj terhadapj paraj 

guru, makaj merekaj akanj patahj semangat. Adanyaj 

supportingj darij pimpinan merupakan jmodal utamaj 

dalam rangkaj meningkatkan jkinerja paraj guru. 

 Ibu Dra. Murwaningsihj selaku wakaj kurikulum 

di jMTs Tarbiyatulj jIslamiyyah inij juga turutj 

menambahkanj berkaitanj dengan motivasij kepalaj 
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madrasahj untukj meningkatkanj kinerja jguru, diantara 

penuturanj jbeliau jadalah: 

 Dalamj memberikanj motivasij agarj lebihj 

semangatj dan timbulj rasaj ikhlas dalamj bekerjaj ketikaj 

pertamaj kalij beliauj menjabat sebagaij kepadaj madrasahj 

dan setiapj ada kesempatanj selalu menekankanj padaj 

keikhlasan, bekerjaj jdiniati ibadahj danj berjuang. Beliauj 

jugaj berhusnudzonj kepadaj siapaj sajaj danj terusj 

menumbuhkan semangatj kebersamaan. Denganj niat 

ibadahj dan berjuangj akan memperolehj duaj nikmatj 

yaituj nikmatj diduniaj yang jberupa gajij dan nikmatj jdi 

akhiratj jnanti.
103

 

 Berdasarkanj uraianj yangj telahj dipaparkanj olehj 

guru tersebutj jdapatj disimpulkanj bahwaj berkaitanj 

denganj masalahj strategi kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTs Tarbiyatul Islamiyyahj 

Lengkongj inij khususnya yangj berhubunganj denganj 

cara memotivasij gurunyaj agarj lebihj giatj dalamj 

bekerjaj dilakukanj dengan berbagaij caraj antara lain ; 

setiapj guruj harusj pandai-pandaij mensyukuri segala 

nikmat yang jdiberikan oleh Allah, berapapun dan apapun 

bentuknya, karenaj orang yangj selalu bisa mensyukurij 

nikmat maka dia selalu tenangj hidupnyaj dan apapunj 

pekerjaanj yang menjadij tanggung jawabnya akan 

dilakukanj dengan sepenuhj hati dan rasaj tanggungj jawab 

yangj tinggi. Karenaj bagaimanapunj sesungguhnyaj 

ibadahj yang telah kita lakukanj tidak akan pernahj 

sebandingj dengan nikmatj yang telah diberikanj olehj 

Allah kepadaj kita. 

 Berdasarkan penuturan bapak kepala madrasah 

tersebut dapat kita pahami bahwa dalam upaya melakukan 

pengembangan dan pembimbinganj terhadapj para guruj 

agar kinerjanyaj bisa lebihj meningkatj kepala jsekolah 

menempuhj strategij denganj cara mendatangkanj tim ahlij 

dibidangnyaj dalam rangkaj meningkatkan kualitas 

pengajaran, kemudianj juga memantauj perkembanganj 

guru setiapj saat, jikaj ditemukan adaj guruj yangj masihj 
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belumj bisaj tuntas dalamj melaksanakanj tugasnyaj atauj 

terdapatj hambatanj dalam menunaikanj tugasnyaj maka 

kepalaj madrasahj tidak segan-seganj untuk memberij 

bimbinganj agarj tugasnyaj dapatj terseleseikanj denganj 

baik. 

 Jadij kepalaj MTsj Tarbiyatulj Islamiyyahj 

Lengkong adalahj seorangj kepalaj madrasahj yang benar-

benarj telah jberperan sebagaij seorangj pemimpinj dan 

pendidikj sekaligusj pembimbing, beliau tidakj hanyaj 

memerintahj tapij beliauj juga sanggupj mendampingij dan 

beliauj sadar bahwaj sepintar apapunj seorang kepalaj 

madrasah, ternyata juga masih ada kekurangannya, 

buktinya beliau masih mnedatangkan tim ahli untuk 

memberikan pelatihan pada guru agar semakin bisa 

profesional di bidangnya masing-masing, dan inilah salah 

satu upaya agar kinerja guru bisa meningkat yang pada 

akhirnya pendidikan akan mencapai mutu yang tinggi. 

 Bagi kepala madrasah, beliauj layaknyaj adalah 

mitra tempat berbagij serta konsultan tempatj meminta 

jsaran danj pendapat dalam pengelolaanj sekolah. 

Sementaraj itu bagij guru, Kepalaj madrasah selayaknyaj 

menjadij ”gurunya guru” dalamj memecahkanj problemaj 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk dapat 

menjalankan peran dan fungsi tersebut, Kepala madrasah 

dituntut memiliki kompetensi sosial, khususnyaj dalamj 

menjalinj kerjaj samaj denganj paraj kepalaj sekolah, guruj 

dan stakeholderj lainnya. Halj ini karenaj dalamj bekerjaj 

Kepala madrasahj mesti bertemuj banyakj orang denganj 

berbagaij latar belakang, kondisij sertaj persoalanj yangj 

dihadapi. Merekaj jugaj harusj mampu bekerjaj samaj baik 

denganj individuj maupunj kelompok. 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa kepala 

MTs Tarbiyatul Islamiyyahj Lengkongj dalamj 

menjalankanj tugas kepemimpinannyaj selaluj 

menekankanj kerjaj sama denganj paraj guru, beliauj 

menganggapj merekaj sebagaij mitraj kerjaj untukj 

mencapai tujuanj lembaga, bukanj menganggapj merekaj 

semata-mataj sebagai bawahanj atauj orangj yangj 

dipekerjakan. Halj inij sebagaimanaj yang telahj 

dituturkanj olehj Bapakj Hasyimj Dzinnurij S.Pd selakuj 
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salahj satu guruj PAIj di MTsj Tarbiyatulj Islamiyyahj 

lengkongj sebagaij berikut: 

 Sebagaij mitraj kerja, beliaunyaj menggangapj 

kami sebagaij teman, mudahj akrab, familier, jsecara nonj 

formalj beliau bergabungj kepadaj kamij dan untukj 

menyampaikanj sesuatuj berupa saranj terkadangj lewatj 

gurauj (guyon) agarj kitaj tidakj merasa tersinggungj danj 

apabilaj adaj permasalahanj kamij curhatj dan berbincang-

bincangj di ruanganj kami paraj guru sertaj salingj 

memberi masukanj satu samaj lain, beliau sendiri senang 

diberi masukan bahkan beliau memberi apresiasi kepadaj 

para guru yangj memberij masukan jdemij perkembanganj 

madrasah.
104

 

 Berdasarkanj hasilj penuturanj yangj telahj 

disampaikan olehj guruj tersebutj dapatj kitaj pahamij 

denganj lebihj jelasj bahwa kepalaj MTs Tarbiyatulj 

Islamiyyahj Lengkongj dalamj upaya meningkatkanj 

kinerjaj guruj denganj menempuhj beberapaj strategi 

diantaranyaj adalahj dengan memperlakuaknj para guruj 

sebagaij teman kerja (mitra kerja) bukan semata-mata 

sebagai orang yang dipekerjakan, karena kepala sekolah 

sangatj menyadari sepenuhnyaj bahwa tanpa adanya para 

guru maka sebaik apapun program yang telah 

direncanakan maka akan sia-sia belaka,oleh karenanya 

guru dan staf lainya merupakan aspek sumber daya yang 

paling penting yang harus mendapatkan perhatian dari 

kepala sekolah. 

 Berdasarkan berbagai penjelasan yang telah 

disampaikan oleh beberapa guru sekaligus waka kurikulum 

berkaitan dengan strategi yang ditempuh oleh kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja ataupun motivasi 

kerja guru di MTs Tarbiyatul Islamiyyah Lengkong 

terutama mengenai cara kepala jmadrasah dalamj 

memberikan penghargaan pada guru yang berprestasi 

tersebut di atas ternyataj hampirj semuanya mengatakan 

jsama, yakni cara guru memberikan penghargaan terhadap 

guru yangj berprestasij adalahj denganj mengucapkanj 
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selamatj atau mengucapkan terima kasih serta dengan 

menyebutkan nama guru tersebut padaj acara-acaraj 

tertentu dij sekolah. Selain itu kepala madrasah terkadang 

juga memberikan hadiahj berupa jsertifikat, bahkanj 

terkadang jugaj uang yangj disesuaikanj dengan 

kemampuan lembaga. 

 Hal ini semata-mata dilakukan oleh kepala 

madrasah agar guru tersebut bisa mempertahankan 

prestasinya dan bahkan semakin bisa meningkatkan 

prestasinya disamping itu untuk memberi semangat pada 

guru yang lain agar juga lebih giat lagi dalam 

meningkatkan kinerjanya di sekolah. Melihat hal ini jelas 

bahwa kepala MTs Tarbiyatul Islamiyyah Lengkong telah 

berupaya untuk memperlakukan para anak buahnya sesuai 

denganj porporsinya, artinyaj perbedaanj perlakuanj 

dilakukan jsecara wajar dan obyektif dengan melihat 

kinerja anak buah. 

 Berdasarkanj deskripsi hasilj penelitian jdi atasj 

maka jdapat penulisj simpulkanj beberapa temuanj 

penelitian yang berkaitan dengan strategi kepala madrasah 

dalamj meningkatkan jkinerja guru di MTs Tarbiyatul 

Islamiyyah Lengkong jadalah sebagai berikut: 

a. Membangkitkanj semangatj kinerjaj paraj guru 

denganj cara menumbuhkanj rasa memilikij 

terhadapj lembagaj sehinggaj tumbuh rasaj 

tanggungj jawabj yangj tinggij danj mengingatkanj 

akanj nilai-nilaij perjuanganj bagij seorangj jguru. 

b. Kerjaj samaj denganj lembagaj lainj dalamj 

mengikutkanj workshop, pelatihanj untukj 

meningkatkanj kompetensij yangj akhirnyaj kinerja 

bisa jmeningkat. 

c. Memberikanj motivasi kepadaj guru agar lebihj giat 

dalamj bekerja denganj mengingatkanj bahwaj tugas 

guruj bukanj hanyaj transfer ilmuj tapij jugaj 

transferj nilai. 

d. Bentukj motivasij adalahj secaraj instrinsikj danj 

ekstrinsik. 

e. Melakukan jpengembangan danj pembimbinganj 

terhadapj paraj guruj denganj caraj mendatangkanj 
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tim ahlij padaj bidangnyaj untuk mengadakanj 

pembinaan. 

f. Melakukanj komunikasij persuasifj denganj paraj 

guru. 

g. Memberikanj penghargaanj pada guruj yang 

berprestasi. 

h. Strategij memberij perintahj sesuai denganj tupoksij 

dan strategi menegur. 

i. Strategij menerimaj saranj dan strategij 

menciptakanj disiplin kelompok. 

3. Hambatan Kepala MTs Tarbiyatul Islamiyyah 

Lengkong dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

 Dalamj melaksanakanj kepemimpinannya, kepalaj 

sekolah tentunya jmengalami hambatan-hambatan. 

jSebagaimana jyang diungkapkanj olehj Bapakj Lastari, 

S.Pd.I, M.Pd sebagaij berikut: “Tentunyaj dalamj 

melaksanakanj tugasj pastinyaj ada hambatanj mbak. 

Namanyaj sajaj berbaurj denganj orangj banyak. Pastij yaj 

banyak masalahnya”.
105

 

 Terkaitj denganj hambatan-hambatanj yangj 

dialamij kepala madrasahj dalamj rangkaj meningkatkanj 

kinerjaj guru, kepalaj MTs Tarbiyatulj Islamiyyahj 

Lengkongj mengalamij hal-halj sebagaij berikut: 

a. Fasilitas Terbatas 

Tersedianyaj danj terpenuhinyaj saranaj danj 

prasaranaj di sekolahj sangatj membantuj guru juntuk 

meningkatkanj kinerja. Sebagaimanaj yangj dikatakanj 

Ibuj Dra. Murwaningsih : “Pembelajaranj yangj 

optimalj akan tercapaij jikaj didukungj oleh alat-alat, 

fasilitasj sertaj saranaj danj prasaranaj yangj disediakan. 

Seperti alat-alatj peragaj dan alat-alatj peraktik. 

Misalnyaj pembelajaranj PAI memungkinkan lebih 

efektif kalau ditunjang dengan adanya alat-alat peraga 

dan alat-alat praktik, namun di sini alat-alat tersebut 

belum dimiliki”.
106
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Senada yang diungkapkan oleh Bapak Hasyim 

Dzinnuri sebagai berikut: “Berbagai sarana dan 

prasarana serta fasilitas sekolah menjadij faktorj yang 

membantuj aktivitasj guru dalamj melaksanakan 

tugasnya. Tapi jdi sinij fasilitasj alat-alatj praktiknyaj 

terbatas, saya sebagaij guru PAI seringj mengalamij 

kendalaj dalamj mengajar”.98 

Menanggapij persoalan yangj sama Bapakj 

Bapakj Lastari, S.Pd.I, M.Pd mengungkapkan: 

“Memangj betul mas, keadaan jsarana dan prasaranaj 

serta fasilitasj sekolah dapatj mendukungj penggunaan 

metode pembelajaranj bagi guru, seperti adanyaj alat-

alat praktikj dan alat peragaj serta fasilitasj lainnya. 

Namunj kendalanya juntuk alat-alat tersebutj 

berjumlah jsedikit. Jadi alat-alatj yang digunakanj 

dalam pembelajaranj PAI misalnya masih terbatas”.
107

 

Berdasarkan uraianj di atas, dapat jdijelaskan 

bahwaj di dalam PBMj untuk mencapaij target yangj 

diinginkanj tentu memerlukanj beberapa saranaj 

belajar yang jmemadai terutamaj bidang studi yang 

memerlukan alat-alatj bantu, untuk jmenunjang 

pembelajaran janak didik. Namunj sarana 

pembelajaranj tersebut sering menjadi jkendala utamaj 

dari beberapaj kendala pendidikan termasukj di MTs 

Tarbiyatulj Islamiyyahj Lengkong. Contohnya sarana 

yangj penting jyang belum dimiliki jdalam 

pembelajaranj PAI adalahj alat-alatj peraga danj alat-

alatj praktik. denganj belum tersedianyaj sarana 

tersebutj untuk mengimplementasikanj teori jpada 

bidang jstudi PAIj tentu jsedikit banyakj menggangguj 

PBM, sehingga kinerjaj guru jkurang maksimalj dalam 

menyampaikanj materi. 

b. Komitmenj Guru yang Kurangj Baik Komitmenj 

terhadap tugas jsangat diperlukan dalamj pekerjaan 

jkarena komitmenj adalah kecenderunganj untuk 

bertanggungj jawab terhadapj tugasnya. Sebagaimana 

yang diungkapkan Bapak Lastari, S.Pd.I M.Pd : “Bisa 
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dibilang guru jyang tingkat komitmennya jrendah, 

biasanya jtingkat kepeduliannyaj pun rendah. Begituj 

pula sebaliknya, guruj yang tingkatj komitmennya 

tinggi, biasanya jtingkat kepedulianj terhadap 

pendidikanj pun tinggi”.
108

 

Senadaj yang diungkapkanj Ibu Dra. 

Murwaningsih : “Komitmen guru harus terusj dibina 

mas. Bukanj berarti dij sini guru-gurunyaj tidak 

berkomitmenj tinggi jdalam jpendidikan, tetapij hanya 

ada jbeberapa sajaj yang kurang. Namunj sayaj kira 

dengan jsedikit jbimbingan jmaka merekaj akan 

sadar”
109

 

Berdasarkanj uraianj di atas, komitmen jdapat 

penulis artikanj sebagai jkecenderungan untukj merasa 

terlibatj aktifj dan bertanggungj jawab penuhj terhadapj 

tugasnya. Konsekuensij dari komitmenj tersebut 

seorang jguru harusj menyediakanj waktuj dan energij 

dalam jmelakukanj tugasnya. Guru jyang tingkat 

jkomitmennya rendah, biasanyaj tingkat kepedulianj 

terhadap pendidikan jpun rendah. Hal ini juga jsedikit 

banyakj menghambat jPBM dimana jseorang guru 

dituntut aktif jdan bertanggungj jawab terhadap jpeserta 

didik. 

c. Guruj Melakukan Usahaj Lain yang jTerkadang 

Mengganggu jTugas Dinasnyaj Setiapj orangj 

menginginkanj kebutuhannya jterpenuhi, tidakj 

terkecuali jseorang guru. Kadang-kadangj untukj 

memenuhi kebutuhan jguru, selainj sebagai guru, guruj 

mencari usahaj sampingan lainnya. Sebagaimanaj yangj 

diungkapkan jibu Dra. jMurwaningsih : “Karenaj 

kebutuhanj yang meningkat, sertaj kebutuhankebutuhan 

anak-anak jyang tidak jsedikit, tidakj jarangj seorangj 
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guruj melakukan usaha jsampingan. Hal ini jdilakukan 

untuk memenuhij semua kebutuhanj rumah tangga.”
110

 

Senada jyang diungkapkanj oleh Bapakj 

Hasyim Dzinnuri, S.Pd “Selain jsebagai guru, jtentunya 

untukj memenuhi kebutuhankebutuhan, yaj tidak jarang 

kita melakukan usaha sampingan.”
111

 

Menanggapij persoalanj yang sama, Bapakj 

Lastari, S.Pd.I, M.Pdj mengungkapkan: “Kalau guru 

melakukan usahaj sampingan di luar menjadij guru itu 

wajarj mas, karena halj itu dilakukanj untuk 

kesejahteraan jmereka jmasing-masing. Namunj yang 

saya inginkan hal itu tidakj menggangguj tugas utamaj 

mereka. Ada yangj sedikit menggangguj dinasnya, 

namun jhal itu tidak jberakibat fatal.”
112

 

Berdasarkanj uraian di atas, dapatj dijelaskanj 

bahwa guru adalahj manusia jbiasa yangj dalamj 

kehidupanj sehari-harij tetap membutuhkanj 

penghasilanj untukj dapatj hidupj sejahtera. Namun 

terkadangj kesejahteraannyaj tidakj dapatj dipenuhij 

secara wajar, penghasilanj mengajarj merekaj rasakanj 

jauhj tidakj mencukupi kebutuhan jrumah jtangga. Danj 

biasanyaj selain jsebagai pengajar guru mencari jusaha 

lainj untukj memenuhi jkebutuhan rumahj tangga. Hal 

ini sedikitj banyak menggangguj tugasj dinasnya, lebih-

lebihj kalau usahaj tersebut itu lebihj besar 

penghasilannya. 

d. Penguasaan Materij Penguasaan materi jpelajaran 

sangat diperlukan oleh seorangj guru, karena hal ini 

akanj memudahkan si guru untuk memahamkan peserta 

didik. Namunj kadang-kadang penguasaan materi 

dilupakan oleh guru. Sebagaimanaj yang diungkapkanj 

oleh Ibu Dra Murwaningsih : “Penguasaan materi jitu 

sangat diperlukan, tapij kadang-kadangj guru ituj lalai 
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untuk melaksanakannya. Mungkin karena factor 

kesibukan dari guru itu, menjadikan persiapan guru saat 

mengajarj berkurang, contohnya dalam masalah 

penguasaan materi.”
113

 

Senada yang diungkapkan joleh Bapak Lastari, 

S.Pd.I, M.Pd : “Untuk memaksimalkanj pembelajaran, 

salah satu yang harus dimiliki seorang jguru saat 

mengajar adalah persiapannya. Kalau guru siap makaj 

dalam jpembelajarannya jlancar, salah satuj denganj 

guru menguasai jmateri pembelajaran. Ada jbeberapa 

sebab jguru tidak menguasaij materi, mungkinj 

persiapannyaj kurang matang, atau mungkin jlatar 

belakang jpendidikan guruj tidak sesuai jdengan materi 

pelajaran.”
114

 

Berdasarkanj wawancaraj di atas, dapat 

dijelaskan bahwa terdapat beberapaj hal yangj 

menyebabkan jguru tidak jmenguasai materi, mungkin 

karena persiapanj mengajarnya jbelum jmatang maupun 

karenaj latar belakangj pendidikannya tidakj sesuai 

dengan tugasj mengajarnya, sehinggaj materi yangj 

disampaikan jtidak dikuasai jdan biasanya jmembuat 

guruj tidak jmaksimal jdalam mengajar. 

4. Tantangan Kepala MTs Tarbiyatul Islamiyyah 

Lengkong dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

 Melihat peran danj tugas kepalaj madrasah yang 

beranegaragam jkepala madrasahj dihadapkan pada 

tantanganj untuk melaksanakan jpendidikan jyang 

terencanaj dan tertataj serta berkesinambunganj dalam 

mengembangkan mutu pendidikan. Dalam melaksanakanj 

kepemimpinannya, kepala jsekolah tentunyaj mempunyai 

tantangan-tantanganj yang harusj dihadapi dalam 

meningkatkan kinerja guru. Sebagaimanaj yang 

diungkapkan olehj Bapak Lastari, S.Pd.I, M.Pd sebagaij 

berikut: “Melaksanakan tugas jsebagai kepala jmadrasah 

pastinya ada tantangannya mbak. Namanya saja madrasah 
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di kampung mbak, selain hambatan pasti ya banyak 

tantangannya juga.”
115

 

 Terkait dengan tantangan-tantangan yang dihadapi 

kepala madrasah dalam rangka meningkatkan kinerja guru, 

kepala MTs Tarbiyatul Islamiyyah Lengkong menghadapi 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Kurangnya sarana dan prasarana Tersedianya dan 

terpenuhinya sarana dan prasarana di sekolah sangat 

membantu guru untuk meningkatkan kinerja guru. Hal 

inilah yang menjadi tantangan bagi kepala madrasah 

untuk melengkapi sarana dan prasarana yang sudah 

ada di madrasah. Menanggapi tantangan tersebut 

Bapak Bapak Lastari, S.Pd.I, M.Pd mengungkapkan: 

“Sarana dan prasana di madrasah ini masih belum 

memadai mbak, sarana dan prasarana yang ada di 

madrasah ini sudah tidak sesuai dengan kondisi 

pendidikan saat ini. Inilah yang menjadi tantangan 

bagi saya, salah satu contohnya adalah menyediakan 

alat-alat peraga dan praktik, media-media 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan zaman, dan 

masih banyak yang lain mbak. Hal ini disebabkan 

kurangnya perhatian pemerintah dalam menyediakan 

sarana dan prasarana tersebut.”
116

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat 

dijelaskan bahwa kurangnya sarana dan prasarana 

pendidikan seperti alat-alat peraga, alat-alat praktik, 

dan mediamedia pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan zaman menjadi tantangan bagi kepala sekolah. 

Hal ini terutama berkaitan dengan kemampuan 

pemerintah untuk melengkapi sarana dan prasarana 

yang masih kurang. Di samping itu, walaupun 

pemerintah sudah melengkapi buku-buku pedoman 

dan buku-buku paket namun dalam pemanfaatannya 

masih kurang. Beberapa kasus menunjukkan banyak 

buku-buku paket belum didayagunakan secara optimal 
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untuk kepentingan pembelajaran, baik guru maupun 

oleh peserta didik/siswa yang berdampak pada 

kesiapan dalam menghadapi Ujian Nasional. 

b. Rendahnya produktivitas kerja 

Menanggapi tantangan tersebut Bapak Lastari, S.Pd.I, 

M.Pd mengungkapkan: “Produktivitas kerja yang 

rendah antara lain disebabkan oleh rendahnya kinerja 

guru disiplin, hal ini dapat dilihat dari masih 

rendahnya prestasi belajar yang dicapai peserta didik, 

selain itu, peserta didik terkadang meresahkan 

masyarakat dengan ikut-ikutan tawuran dengan pelajar 

dari sekolah lain. Hal ini menjadi tantangan bagi saya 

untuk meningkatkan produktivitas kerja para guru agar 

tidak sampai berlarut-larut”.
117

 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah 

di atas, dapat dijelaskan produktivitas kerja yang 

rendah antara lain disebabkan oleh rendahnya kinerja 

guru disiplin. Salah satu indikator dari masalah ini 

adalah masih rendahnya prestasi belajar yang dapat 

dicapai peserta didik, baik prestasi akademis yang 

tertera dalam buku laporan pendidikan dan nilai ujian 

akhir maupun prestasi non-akademis serta 

partisipasinya dalam kehidupan dan memecahkan 

berbagai persoalan yang ada di masyarakat. Lebih dari 

itu, tidak jarang peserta didik yang justru menambah 

masalah bagi masyarakat dan lingkungan, seperti 

keterlibannya dalam perkelahian antar-pelajar. 

c. Meningkatkan kesejahteraan guru. 

Kesejahteraan guru tidak dapat diabaikan, 

karena merupakan salah satu faktor penentu dalam 

peningkatan kinerja yang secara langsung berpengaruh 

terhadap kualitas pendidikan. Menanggapi tantangan 

tersebut Bapak Lastari, S.Pd.I, M.Pd mengungkapkan: 

“Dalam meningkatkan kesejahteraan guru, yang dapat 

dilakukan antara lain melalui pemberian insentif di 

luar gaji, imbalan dan penghargaan serta tunjangan 

yang dapat meningkatkan kinerja. Namun, dalam hal 
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ini saya sebagai kepala madrasah masih belum bisa 

memberikan insentif diluar gaji ataupun tunjangan 

tersebut dikarenakan berbagai keterbatasan. Saya 

hanya bisa memberikan penghargaan nilainya mungkin 

tidak seberapa. Inilah yang menjadi salah satu 

tantangan bagi saya sebagai kepala madrasah.”
118

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dijelaskan 

bahwa peningkatan kesejahteraan guru dapat dilakukan antara 

lain melalui pemberian insentif di luar gaji, imbalan dan 

penghargaan serta tunjangan yang dapat meningkatkan 

kinerja. Namun dalam hal ini kepala sekolah belum bisa 

memenuhi hal-hal tersebut dikarenakan berbagai keterbatasan. 

Untuk menghadapi tantangan tersebut kepala sekolah 

memulainya dari hal yang paling kecil yakni dengan 

memberikan penghargaan-penghargaan kepada guru yang 

kinerjanya memuaskan, hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja guru. 
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